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SAMEKTA dan Kerti mengangguk-
anggukkan kepalanya. ÓNah, seharus-
nya kita mulai membicarakan, kapan kita
merayakan kemenangan ini.Ó

ÓAh,Ójawab Kerti Ókita masih belum
tahu, kapan Ki Argapati sembuh.Ó

ÓOh, ya,Ógembala itu mengangguk-
angguk. ÓNah, kalau begitu, kita
berbicara tentang Tanah ini. Apakah
kekalahan pasukan Sidanti di
padukuhan induk ini sudah berarti keku-
atan mereka patah sama sekali?Ó

ÓTidak, Kiai,ÓSamekta menggeleng,
Ómungkin masih ada sisa-sisa pengikut-
nya yang membuat kubu-kubu kecil un-
tuk mempertahankan diri karena mereka
masih mempunyai pengharapan atas
mimpi mereka yang dibiuskan oleh
Sdanti dan Ki Tambak Wedi, atau justru
karena putus asa.Ó

Gembala tua itu mengangguk-angguk-
kan kepalanya. Kemudian ia pun banyak

bertanya tentang padukuhan-padukuh-
an kecil yang mungkin dipergunakan
oleh sisa-sisa pasukan Sidanti.

Sementara itu, Gupita dan Gupala du-
duk termenung di ruang ujung belakang
gandok kanan. Di dalam ruangan itu ter-
simpan Ki Argajaya yang duduk mere-
nungi nasibnya.

Sekali-sekali Gupala berdiri dan ber-
jalan mondar-mandir dengan gelisah-
nya.

Katanya kemudian, ÓPekerjaan ini ada-
lah pekerjaan yang paling menjemukan.
Aku kira lebih baik tinggal di dalam rua-
ngan itu daripada berjaga-jaga di sini.Ó

ÓHus,Ódesis Gupita, Óapakah kau lebih
baik ditahan daripada menjaga tahanan
ini.Ó

ÓTentu,Ójawab Gupala, Ókalau aku yang
ditahan, maka apa pun dapat aku laku-
kan di dalam ruangan itu. Tetapi kita ti-
dak. Kita tidak dapat tidur betapa kantuk-

nya. Sedang Argajaya dapat saja tidur
kapan saja ia kehendaki tanpa meng-
hiraukan kita? Tetapi kita tidak dapat.
Kita harus menjaga jangan sampai ia
lari. Namun Ki Argajaya tidak peduli
apakah kita akan melarikan diri ke mana
pun.Ó

ÓTetapi dari segi lain.Ó
ÓApa misalnya.Ó
ÓKita dapat melihat udara di luar bilik

itu.Ó
ÓHanya sekedar melihat. Tetapi kita ter-

ikat juga pada bilik itu.Ó
ÓAh, jangan mengigau. Apa pun yang

kau katakan, tetapi kau tidak akan mau
bertukar keadaan dengan Ki Argajaya
sekarang.Ó

Kemudian mereka terdiam untuk seje-
nak. Mereka juga mendengarkan hiruk-
pikuk yang terjadi di pendapa rumah itu.
Tetapi mereka tidak berani meninggal-
kan tugas mereka.        -(Bersambung)-f
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Krisna Mengidap Leukemia

RAUT wajah Krisna, bo-

cah yang berusia 9 tahun ini

masih tampak pucat dan

lemas. Krisna yang berasal

dari Dusun Tegalsari RT

28/RW 04 Desa Cicapar,

Banjarsari, Ciamis Jawa Ba-

rat ini memang sedang

mengidap penyakit berat,

leukemia. 

ÓAwalnya sekitar 4 bulan

yang lalu, Krisna demam

dan lemas. Padahal sebe-

lumnya sehat-sehat saja.

Kemudian kami bawa ke

RSUD di Ciamis, ternyata

terkena leukemia dan dirujuk

ke RSUP Dr Sardjito Yogya-

karta,Ó ucap kakak Krisna,

Aristiana bersama ibunda-

nya, Sarinah saat di Red-ak-

si SKH Kedaulatan Rakyat,

Senin (6/9). 

Aristiana menuturkan,

saat dirujuk, sebenarnya di-

suruh memilih ke Bandung

atau Yogyakarta. Keluarga

ini akhirnya memilih Yogya-

karta dengan pertimbangan,

biaya hidup selama pera-

watan bisa lebih murah di-

banding Bandung. 

Saat ini Krisna yang su-

dah yatim ini (ayahnya me-

ninggal 3 tahun silam -red)

baru menjalani pengobatan

di RSUP Dr Sardjito sekitar 3

minggu dan tinggal di rumah

singgah. Diperlukan waktu

sekitar 113 minggu untuk

menyelesaikan pengobatan. 

ÓSejak menjalani kemote-

rapi, kondisi adik membaik.

Sudah mau berjalan sendiri,

meski kadang kakinya beng-

kak dan perutnya masih

membesar. Juga sudah bisa

duduk dan tidak sulit bobok

lagi,Ó ungkap Aristiana. 

Hanya yang dipikirkan

sekarang adalah soal biaya

hidup selama di Yogyakarta.

Meski untuk pengobatan

menggunakan kartu KIS, na-

mun untuk keseharian di

Yogya memerlukan uang

untuk hidup. Padahal sela-

ma di Yogya, ibunda Krisna

yang hanya sebagai buruh

tani, tidak bisa mencari

nafkah. Karena itu keluarga

Krisna mengharapkan ulu-

ran tangan dari pembaca

KR. (Ret)

Tumor Bersarang di Kaki Fina

FINA Nur Aini menderita tumor di kaki

kanannya. Penyakit tersebut menyerang

gadis berusia 13 tahun ini sejak bulan April

lalu. Benjolan di paha Fina terlihat semakin

membesar sehingga ia kesulitan berjalan

dan banyak menggunakan kursi roda. 

ÓFina ketahuan sakit awalnya hanya ada

benjolan kecil di pahanya sekitar bulan April

lalu. Waktu itu anak saya masih suka berlari-

larian, karena anaknya memang aktif,Ó papar

ibunda Fina, Daryati saat mendampingi

buah hatinya di Redaksi SKH Kedaulatan

Rakyat, Senin (6/9). 

Seiring waktu, benjolan itu ternyata cepat

membesar dan Fina yang tinggal di Dukuh

Sambermaya RT 002 / RW 005, Desa

Langse, Kecamatan Karangsambung,

Kebumen ini dibawa  ke RSUD hingga dua

kali dan diketahui terserang tumor ganas.

Kemudian oleh RSUD dirujuk ke RSUP Dr

Sardjito Yogyakarta. 

Untuk pengobatan, Fina yang saat ini

banyak menggunakan kursi roda, karena ti-

dak mampu berjalan jauh ini, harus men-

jalani kemoterapi sebanyak 98 minggu. ÓKa-

ta dokter harus dikemo dulu. Kalau sudah

mengempes, baru dibedah,Ó tutur Daryati. 

Agar tidak mondar-mandir Kebumen-

Yogyakarta, Fina dan orangtuanya tinggal di

Rumah Singgah yang dekat dengan lokasi

pengobatan. Untuk biaya pengobatan sudah

menggunakan Kartu Indonesia Sehat (KIS).

Namun keluarga ini juga memerlukan biaya

selama tinggal di rumah singgah. Apalagi se-

lama di Yogya, karena harus menunggui

anak ketiganya berobat, menjadi susah

mendapatkan penghasilan. Di Kebumen

mereka bekerja sebagai buruh tani. Karena

itu keluarga Daryati mengharapkan uluran

tangan dari pembaca. (Ret) 

KR-Retno Wulandari

Krisna didampingi ibundanya saat di Redaksi KR.

KR-Retno Wulandari

Fina Nur Aini saat di Redaksi SKH Ke-

daulatan Rakyat. 

UJI COBA PEMBUKAAN TEMPAT WISATA

Gl Zoo Tak Bolehkan Anak di Bawah 12 Tahun  Masuk
YOGYA (KR) - Sejumlah

orangtua  yang menyertai
anak balitanya berkunjung
ke Gembira Loka Zoo (GL
Zoo) Yogyakarta mengaku
kecewa berat lantaran
penerapan aturan masuk di
kebun binatang tersebut ha-
rus sudah usia 12 tahun

atau telah menjalani vaksi-
nasi  Covid-19.

”Kita berkunjung ke ke-
bun binatang ini kan untuk
nganter anak. Nemenin
anak kami. Kalau anak sa-
ya yang masih umur 2,5
tahun ini tidak boleh ma-
suk, ya.. kami orangtua

yang nganter anak tidak ja-
di masuk juga,” keluh Ny
Hikmah (42), Senin (13/9).

Ny Hikmah yang asal
Makassar, Sulawesi Selatan
datang ke Yogyakarta un-
tuk bersilaturahmi ke kelu-
arganya di Yogya. Di Yogya
mereka  berniat berwisata
ke GL Zoo bersama dengan
keluarganya yang tinggal di
Yogya.  ”Dari semalam su-
dah rencanakan ke kebun
binatang di Yogya ini kare-
na anak balita kami pengge-
mar berat binatang. Ingin li-
hat animal,”tutur perem-
puan dua anak  berhijab itu.

Menurut Ny Hikmah,
rombongan keluarganya
yang sudah dewasa semua
sudah divaksin, tetapi dua
anak yang masih balita
belum vaksin. 

Rasa kecewa juga dialami

keluarga muda Mujahit (38)
asal Bogor. Ia yang datang
ke GL Zoo bersama istri dan
anak balitanya serta nenek-
nya yang tinggal di Sleman,
mengaku kecewa karena di-
tolak masuk ke GL Zoo
gara-gara anak balitanya
belum divaksin.

Manager Marketing GL
Zoo, Yosi Hermawan meng-
akui  pertaturan  pemerin-
tah  dalam uji coba pem-
bukaan tempat wisata  saat
Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PP-
KM) Level 3 ini memang di-
rasa memberatkan pihak
pengelola objek wisata se-
perti GL Zoo. Karena  salah
satu syarat bagi pengun-
jung dalam rangka uji coba
destinasi wisata, selain pe-
ngunjung wajib sehat juga
sudah  harus vaksin. (Mus)

YEU Gelar Vaksinasi Difabel dan Lansia
YOGYA (KR) - YAKKUM Emergency

Unit (YEU) bersama Yayasan Kristen

untuk Kesehatan Umum (YAKKUM),

PRY (Pusat Rehabilitasi YAKKUM), Se-

kolah Tinggi Kesehatan Bethesda (Sti-

kes Bethesda), Christoffel Blindenmis-

sion (CBM) dan TNI AU menggelar pro-

gram vaksinasi difabel, lansia dan pen-

dampingnya, Jumat (10/9) di Lapangan

Terbang Gading, Playen, Gunungkidul.

”Vaksinasi bagi difabel dan lansia

membutuhkan persiapan khusus dalam

hal pelaksanaannya. Penyelenggara me-

mastikan akomodasi dan fasilitas yang

sesuai guna memastikan keterjangkau-

an dan aksesibilitas vaksin untuk dapat

diterima,” ucap Staf Informasi dan Ko-

munikasi YEU Brigita Ra Sekar Laras

kepada KR, Senin (13/9).

Disebutkan, akses transportasi ke

tempat vaksinasi adalah salah satu tan-

tangan terbesar bagi difabel dan lansia.

”Penyelenggara terlebih dahulu me-

ngumpulkan data calon peserta yang

akan divaksin serta kebutuhan khusus-

nya, termasuk juru bahasa isyarat dan

fasilitas transportasi untuk antar jem-

put,” jelasnya.

Dikatakan vaksinasi dengan metode

‘Drive Thru’ juga diterapkan sebagai

upaya untuk mempermudah proses vak-

sinasi sehingga peserta vaksinasi difabel

dan lansia tidak perlu turun dari ken-

daraan dan meminimalisasi kontak para

difabel dan lansia dengan banyak orang.

”Peserta vaksinasi akan melewati 5

pos yaitu pos registrasi ulang dan pe-

ngumpulan dokumen, pos screening, pos

vaksinasi, pos observasi dan pos lapor

pasca observasi. Alur vaksinasi telah di-

integrasikan dengan prosedur yang

akan mempermudah pemberian,” jelas-

nya.

Kemudian metode ‘door-to-door’ juga

disiapkan sebagai metode alternatif jika

ada difabel dan lansia yang kesulitan

untuk menuju tempat vaksinasi. ”Kebu-

tuhan berikutnya adalah informasi yang

benar dan memadai terkait vaksin,” te-

gasnya. (Vin)

KR-Franz Boedisukarnanto

Pengunjung menunjukkan bukti dirinya telah di-

vaksinasi kepada petugas Gl Zoo.


